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TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta dapat:

1.Menyiapkan peraturan/pedoman dan ba

perlengkapan untuk perhitungan emisi/sera

karbon

2.Melakukan perhitungan dan analisis emisi/serapan

karbon hutan
3. Mendokumentasikan hasil perhitungan

emisi/serapan karbon hutan




PP No.98/2021
tentang NEK

Pedoman Tata Laksana

Permen LHK No.21
tahun 2022 tentang
Tata Laksana
Penerapan NEK

Permen LHK No. 7
tahun 2023 tentang
Tata Cara
Perdagangan Karbon
Sektor Kehutanan




Pengertian Serapan Karbon Hutan

Serapan karbon (juga disebut atau ) adalah proses pengambilan atau penyerapan
gas CO2 dari atmosfer oleh tumbuhan melalui proses fotosintesis.

Karbon tersebut kemudian diubah menjadi energi dan biomassa (kayu, batang, daun, akar), serta
disimpan dalam tubuh pohon dan di dalam tanah. Proses ini menjadikan hutan sebagai penyerap emisi
atau

f@ Fotosintesis {g Penyimpanan Biomassa @ Penyimpanan Tanah

Pohon mengubah CO2 Karbon tersimpan dalam Sebagian besar karbon juga
menjadi energi dan biomassa, batang, cabang, daun, dan terakumulasi dalam bahan
mengurangi karbon di akar pohon selama hidupnya. organik di tanah hutan.

atmosfer.



https://www.tasnimnews.com/en/news/2016/09/21/1191879/using-sunlight-to-split-co2-into-alcohol-fuels
https://creativecommons.org/licenses/by/3.0/

Kapan Potensi Karbon Hutan dihitung sebagai Emisi

{ Basis Luas J [Basis Volume} [ Basis Waktu }

Ton C/Ha Ton C/M3 Ton C/ha/Th
Ton CO2/Ha Ton CO2/m3 Ton CO2/ha/tg




sumber Serapan Karbon Hutan

1.Hutan yang Bertahan (Forest Land Remaining Forest Land)
2.Aforestasi

3.Reforestasi (Penghijauan Kembali

4.Pengelolaan Hutan Lestari (Sustainable Forest Management):
Praktik penebangan yang terencana, di mana jumlah pohon yang
ditebang tidak melebihi kemampuan hutan untuk pulih dan
tumbuh kembali, sehingga fungsi serapannya tetap terjaga.
5.Restorasi Ekosistem: Upaya pemulihan lahan terdegradasi,
seperti restorasi gambut (dengan cara pembasahan
kembali/rewetting) dan rehabilitasi mangrove.
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enis — Jenis Kegiatan Penyerapan Emisi

PBPH HA PBPH HTI Agroforestry Perkebunan Rehabiltasi ReklamasiPasca

Tambang
* JalurSILIN  Jenis Jenis Jenis Jenis Jenis

* Areal tanaman tanaman tanaman tanaman tanaman

rumpang seragam beragam seragam Seragam bera am/
* Penngayaan >

e Kika Jalan S€ragam

Di dalam Di dalam Di dalam Di luar Di dalam Di dalam
Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan Kawasan

nutan nutan nutan / Di Hutan hutan / Di hutan / Di
uar uar uar




Penyerapan Emisi Hutan Tanaman Industri

Potensi Karbon Akasia mangium

(Ton C/Ha) e Diketahui
umur

tanaman

* Diketahui
potensi

karbon per
kelas umur

e Diketahui
I penyerapan

I
1 2 3 4 5 6 7/ 3

karbon
pertahun

Tahun




llustrasi Penyerapan Emisi Karbon HTI

Penyerapan

Umur (Th) Stok Karbon (Ton C/Ha) (Ton C/Ha/Th)

2.39
13.24
23.37
31.07
36.86
41.31
44.80
47.61

1
2
3
A
5
6
7/
3




llustrasi Grafik Penyerapan Emisi HTI

Penyerapan Emisi (Ton C/Ha/Th)
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Pemilihan Jenis untuk Peningkatan Cadangan Karbon

Pt

6 7 8

—— Karbon HTI (Ton C)

N\'\‘\:\%a

Perbandingan Stok Karbon HTI & HTI Dibiarkan

o™

Q\ T 3(\93

eline

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Tahun

Karbon Inovasi HTI+ (Ton C)

HTI (tanaman
berumur pendek)
didesain
pemerintah untuk
pemenuhan bahan
baku kayu
pertukangan, pulp
— kertas, dll
Apabila dipanen
maka stok karbon
akan hilang setiap
panen dan tumbuh
lagi

Apabila dibiarkan
maka stok karbon
akan meningkat




3. Penyerapan Emisi Agroforestry

Stok karbon Semak & Agroforestry (v Tahun dan jenis\
tanaman
diketahui
Baseline dg
semak belukar
akan lebih
rendah
Peningkatan stok
karbon akan
lebih tinggi
Baseling apabila baselie

semak belukar
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 diganti dengan

—— Semak Belukar -~ Tanaman Agroforestry \ agroforestry /




Asumsi Peningkatan Stok karbon Agroforestry

Perbandingan karbon HTI, HTI+ & HTI Buah

7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Tahun

—— Karbon HTI (Ton C) Karbon Inovasi HTI+ (Ton C) Karbon Inovasi HTI Buah-Buahan (Ton C)

* Pemilihan jenis \
tanaman yang
berumur panjang
akan lebih tinggi
serapan karbonnya
Jenis buah — buahan
adalah salah satu
pilihan tanaman
berumur panjang
Pilihan jenis buah —
buahan local akan
bermanfaat untuk
saving biodiversity,
konservasi tanah
dan air.

Bernilai ekonomi

dan Stok karbon
tinggi /




2000l METODOLOGI PERHITUNGAN PENGURANGAN EMISI
Eos* i Fon GRK - SERTIFIKAT APRESIASI/SPE-GRK

X0 Permen 21 tahun 2022

Pasal 60 (ayat 2 huruf {), menyebutkan bahwa metodologi yang dapa
digunakan dalam penerhitan SPE-GRK adalah metodologi yang:
. ditetapkan oleh Direktur Jenderal;

2. ditetapkan Badan Standarisasi Nasional; dan/atau

3. disetujui oleh United Nations Framework Convention on Climate

Change;



1.Pengurangan Emisi dan/atau Peningkatan Serapan GRK Sektor Kehutanan ditetapkan
oleh Direktur Jenderal dan SNI

srn.menlhk.go.id/index.php?r=metodologi%2Findex




2. Pengurangan Emisi dan/atau Peningkatan Serapan GRK Sektor Kehutanan disetujui
oleh UNFCCC
srn.menlhk.go.id hp?r=metodologi%2Findex

Sumber Status

UNFCCC Semua

Afforestation and reforestation of
AR-ACMO003 UNFCCC [ Lihat Detail

lands except wetlands

Afforestation and reforestation

AR-AMS0003 project activities implemented on UNFCCC ( Lihat Dc-taiLW

L F i
-

wetlands

Afforestation and reforestation of
AR-AMO014 _ UNFCCC [ Lihat Detail ]
degraded mangrove habitats

Afforestation and reforestation

-
' %

AR-AMS0007 project activities implemented on UNFCCC L Lihat Dc—tath

lands other than wetlands




PENGUSULAN
METODOLOGI

Oleh Penanggung Jawab
Aksi (K/L, Pelaku Lisaha,
dan Masyarakat)
diajukan ke KLHK

SETUDAKNYA WELIPUTI INFORMASE
Juchdl Metodologi

Mama Pengul
l.tuh:n._-,:lr-_."'_:.;_:l'_l l.d.'u:l-:__'ul_'.rl At
Mitigas

Tangga pengusulan
Dasskeriott dan batasan

[ nghitangan LRTI B L
Fenghiturgasn emidl keguatar

-
DISEMINASI

ﬁ METODOLOGH
Penghitungan ganda

- [Eeroran BTl m‘m‘ﬁl‘l" ‘ *

- Kublitas mncans den praichik .
perantauan HASIL EVALUASI gt

- gl

Irtegpritay Hngleanom
Ketrriedaan cir buastas data
Euaktas penchokatin Detaed fuan
DA

Fakitw smis

o

PENETAPAN
HASIL EVALUASI

Ditjen PPI-KLHK
membentuk
Tim Fanel Metodologi

EVALUAS! USULAN
METODOLOGI

Metodologi yang Teian
ditetapican ditamplican
ol website KLHK dan

chinput dalam SEN-PPI



LONG-TERM STRATEGY ON LOW CARBON AND CLIMATE RESILIENCE

Extended NDC/ Current
Policy Scenario (CPOS)

Transition Scenario (TRNS) = Peakingﬂ

: ada 20
hanya pada sektor Energi P . Waste

IPPU
I Energy
—MNet emiss.
g
TRNS LCCP

Proyeksi tingkat emisi GRK skenario CPOS, TRNS dan LCCP

TARGET LCCP: Puncak Emisi Bersih GRK Tahun 2030 =
1.244 MtCOZ2e dan Tahun 2050 = 540 MtCO2e (1,6 ton
COZ2e/capita)

Low Carbon Scenario
Compatible with Paris

Mton CO2

Net Sink pada sektor
FOLU

l
Agreement target (LCCP)
Peaking 2030 dengan
(Skenario LCCP) g S

£




Leakage dan Permanensi perlu
dikola, karena :

*Mengurangi efektivitas proyek
karbon,

*Bisa mengurangi jumlah kredit
karbon yang bisa diakui atau dijual,
*Perlu dimitigasi dan dihitung dalam
dokumen teknis (misalnya dalam
dokumen PDD — Project Design
Document).

*Menjamin bahwa manfaat iklim dari proyek
benar-benar bertahan lama,

Menjadi syarat utama pengakuan
internasional (misal: Verra, Gold Standard),
*Penghapusan permanensi bisa
membatalkan atau mengurangi kredit
karbon.

Perpindahan emisi ke
luar wilayah proyek

Risiko Utama

Emisi tidak benar-
benar berkurang

Strategi Mitigasi
« Penataan tata guna lahan
« Pelibatan masyarakat

PERMANENCE
PERMANENSI

Ketahanan karbon
tersimpan dalam jangka
panjang

Risiko Utama

Karbon lepas ke
atmosfer ~  CO,

Strategi Mitigasi

 Patroli & pengawasan
« Asuransi karbon
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